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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah  sejumlah ide di seputar masalah terorisme
berhasil dikompilasi dan  dikonstruksi menjadi buku berjudul
“MEMBACA DINAMIKA STRATEGI PENANGGULANGAN
TERORISME”

Dalam membaca perkembangan atau dinamika di dunia,
bangsa manapun, khususnya yang menjunjung tinggi hiduo
berkeadaban, wajib terus diketuk nyalinya supaya terus menerus
mewaspadai sepak terjang terorisme, baik dalam ranah lokal,
nasional, hingga global, pasalnya mereka (para teroris) tidak kenal
henti dalam mengembangkan sayap kekuatannya,

Kita tahu, bahwa sekelompok orang atau sekumpulan manusia
dengan logika bengkok, yang istilah lain disebut “sesat pikir” seperti
teroris terus saja mengancam konstruksi kehidupan bangsa Indonesia.
Mereka kembangkan dan “kampanyekan”  pikiran atau ideogi
sesatnya untuk bisa dikonsumsi bangsa manapun.

Dengan paham sesat itu, mereka menebar teror, mengebom,
sampai membunuh orang-orang tak berdosa. Apa pun paham
bengkok mereka sama sekali tidak dapat dibenarkan dan merupakan
manusia yang bukan hanya ‘“‘pembangkang-pembangkang” hukum,
tetapi juga penghancur kepentingan asasi manusia.

Ironisnya, ada saja elemen masyarakat yang menerima,
mendukung, dan menampung atu memberi “rumah” pada para
teroris. Dumikian ini terbukti dengan kemunculan para teroris yang
ditangkap di Bekasi beberapa hari lalu, dimana Densus 88 Antiteror
menangkap dua teroris dalam penggerebekan di Kabupaten Bekasi,
Jawa Barat. Adapun terduga teroris yang ditangkap adalah anggota
kelompok Jamaah Ansharut Daulah (JAD) Lampung.
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Masyarakt sebenarnya paham, betapa mengerikan dampak
pengeboman yang dilakukan para teroris. Sebagai sampel Masih
terngiang di telinga kita akan kekejaman dan kejahatan pengeboman
teroris di Sri Lanka yang membabi-buta meledakkan diri di dalam
gereja, sehingga ratusan umat Katolik yang tengah Misa Kudus
menjadi korban kebejatan moral mereka. Betapa besar dosa teroris
yang mengebom orang-orang yang tengah khusuk di dalam rumah
Tuhan.

Kita mestinya memang harus terus membaaca, bahwa paham
teroris global terus saja berkembang merasuki atau “menyerang”
masyarakat (dunia), meski berbagai upaya untuk mengejar dan
membasmi tak henti-hentinya dilakukan. Ini menandakan bahwa
gerakan atau kampanye cuci otak dari teroris ke calon (sel-sel) teroris
berjalan sangat baik, termasuk yang dijalankan di Indonesia.

Berkat kondisi tersebut, membuat teroris di Indonesia tetap
masih hidup dan dalam beberapa kejadian, terbaca terus menggeliat
menunjukkan eksistensinya. Dalam ranh demikian, aparat tentu saja
harus lebih keras lagi dan menyeluruh dalam membasmi teroris.
Jangan ada ruang “kratifitas” bagi teroris.

Kenapa apparat harus lebih serius lagi? Kita tahu, bahwa tidak
ada penjahat yang berani menyerang markas kepolisian, kecuali
teroris. Teroris ini sudah berkali-kali menyerang markas kepolisian.
Diantara yang pernah merasakan serangan ini adalah Polda Sumut,
dimana 1 prajurit (polisi) meninggal dunia. Penyerangan terhadap
markas kepolisian ini menunjukkan, bahwa teroris itu pemberani atau
tidak takut dengan polisi.

Itu juga mengindikasikan kalau teroris itu tidak takut mati atau
tidak kecil nyali meski harus menghadapi aparat. Hukuman mati atau
tembak ditempat tidak membuat teroris takut. la tidak gentar
menjalankan misinya.

Nyawa bagi teroris ditempatkannya sebatas sebagai instrumen.
Baginya yang penting mewujudkan misi, meski harus mati.
Sepertinya ada kepuasan spiritual kalau bisa mati dengan cara
menghadapi aparat atau menyerang markas kepolisian.
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Jika membaca dalam ranah itu, tentu saja yang sukses adalah
organisasi teroris. Orgaisasi ini sukses merekrut dan membentuk
kader atau mengembangkan mentalitas para sel-selnya. Siapa yang
direkrut dan dibina sukses dijadikannya sebagai mesin yang
menjalankan misi organisasi dengan pertaruhan nyawa sekalipun.

Kita, khususya ara aparat negara di bidang penanganan
keamanan  layak cemburu pada organisasi teroris yang sukses
menjalankan kaderisasi itu. Kita membentuk kader partai atau ormas
keagamaan, belum tentu mampu membentuk kader yang benar-benar
militan.

Kalau kader non teroris, yang banyak kita jumpai, adalah
seringkali setelah sekian lama dibentuk, mereka malah menjadi kutu
loncat atau mencari “penghidupan” di tempat lain yang dinilainya
lebih menguntungkan.

Tokoh pembaru Cina Mao Tze Tung pernah berujar “dengan
bedil kekuasaan bisa direbut”, yang sejatinya ia berkampanye, bahwa
kekuasaan bisa direbut dengan kekerasan, atau penggunaan senjata
mematikan.

Meski tidak bermaksud mengajarka pada teroris, Apa yang
disampaikan Mao Tze Tung itu benar-benar dijadikan rujukan oleh
teroris, bahwa negara, sistem, ideologi atau apapun yang bisa
disenyawakan atau integrrasikan dalam konstruksi kekuasaan, bisa
dirusak, direbut atau dikuasai, asalkan ada kegigihan dan
menggunakan cara apapun, termasuk kekerasan (radikalisme) seperu
melakukan banyak pengeboman dimana-mana

Begitu ada teroris menyerang dan berani meledakkan markas
kepolisian misalnya, maka dalam ranah teoriprogresifita, ini sekedar
sebagai sampel, bahwa teroris bisa melakukan yang lebih dari itu.
Teroris bisa mengggunakan kekerasan atau radikalitas (kekejaman
dan kebiadaban) model apapun guna mewujudkan misi-misi yang
sudah digariskan oleh organisasinya.

Kita tentu tidak akan pernah lupa dengan tragedi WTC
Amerika (September 2001), yang juga dapat dibaca, bahwa teroris
bisa memberikan “pelajaran” berharga bagi masyarakat dunia
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dimanapun berada. Dengan bedil/bom (seperti diingatkan Tze Tung)
yang digunakan sekelompok teroris, superioritas atau simbol
keadidayaan dan supremasi dunia bisa dijatuhkan citranya.

Terlepas dari kasus itu dinilai oleh sebagian analis kalau ada
skenario tersembunyi yang dijalankan AS untuk “menciptakan”
tragedi 11 September sebagai apologis global guna menjalankan
agenda politik dan ekonomi tersembunyinya, , namun tetap saja itu
digunakan sebagai referensi “literasi global”, kalau negara adidaya
pun tidak otomatis hebat menghadapi kepiawaia dan nyali teroris.

Para teroris itu jadikan aksi terorisme sebagai “bedil” atau bom
untuk mengoyak harmoni sosial, mendestruksi keberagamn, atau
merekahkan integrasi berbangsa manapun di muka bumi. Mereka
tidak ingin sesamanya menikmati hak ketenangan hidup, menikmati
realitas sunnatullah persaudaraan dalam perbedaan, dan perbedaan
dalam persaudaraan .

Membaca progresifitas teroris itu, sejatinya ini menjadi
tantangan bagi kita untuk benar-benar membangun masyarakat yang
dalam dirinya menyala kecerdasan dan mental anti teroris. Kita tidak
boleh pasip menerima fenomena perkembangannya, tetapi kita wajib
aktif menjawabnya secara psikologis dan edukatif.

Kehadiran buku ini merupakan salah satu sikap, bahwa mulai
dari aspek rasio (ide) hingga sikap dan perilaki, kita wajib tunjukkan,
kalau teroris adalah musuh bersama (common enemy) masyarakat
beradab.

Jember-Malang, 2019
Fanny Tanuwijaya
Abdul Wahid
Sunardi
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